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FUTURE FOOD

Kata Pengantar

Pertambahan jumlah penduduk di masa depan adalah hal yang tidak
bisa dihindarkan. Jika pertanian tidak berbenah maka krisis pangan
akan menjadi ancaman serius untuk anak cucu kita nanti. Sebagal
negara dengan potensi agraris dan jumlah penduduk usia produktif
yang besar, Indonesia harus ikut andil menjadi solusi atas
permasalahan Kkrisis pangan ini.

Forbil Institute sebagai lembaga penelitian yang aktif mengkaji
tantangan dan rekomendasi kebijkan publik dan industri strategis
nasional terus berkontribusi dalam kajian yang mendukung ketahanan
pangan Indonesia. Salah satu bentuk kontribusi Forbil Institute adalah
menerbitkan seri kajian mengenai inovasi pangan Indonesia.

Buku yang berjudul “Future Food Trends: Urgensi Pangan Masa
Depan” adalah hasil dari kajian yang dilakukan oleh Forbil Institute.
Buku ini membahas apa saja tren pangan masa depan dari segi
komoditas, proses dari hulu hingga hilir sampai tren pemsaran produk
pangan di masa depan serta inovasi apa yang sudah dilakukan oleh
beberapa negara lain.

Buku ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijkan, sektor bisnis, dan masyarakat Indonesia untuk
mengembangkan komoditas pangan sesuai dengan permintaan masa
depan. Pada akhirnya Indonesia tidak hanya mampu menjaga
ketahanan pangan nasional, tapi juga menjadi lumbung pangan
internasional.

Dr. Nanang Pamuji Mugasejati
Direktur Forbil Institute
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Jumlah penduduk dunia
mengalami peningkatan

2015=7.3 milyar jiwa

2050 =10 milyarjiwa

Sumber: World Research Institute 2018



Jika tingkat efisiensi
produksi saat ini tetap
konstan hingga tahun 2050,

maka memberi makan planet ini berarti
menebangi sebagian besar hutan dunia
yang tersisa, memusnahkan ribuan
spesies lagi, dan melepaskan cukup emisi
gas rumah kaca hingga vyang akan
meningkatkan suhu 1,5°C sampal 2°C
melebihi dari target pemanasan dunia
berdasarkan Perjanjian Paris - bahkan jika
emisi dari semua aktivitas manusia
lainnya sepenuhnya dihilangkan.

Sumber: World Reseacrh Institute
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KOMODITAS

Komoditas “future food’ merupakan komoditas
dengan karakteristik high nutrient, gluten free,
high protein, less sugar, non-gmo, organic,

tasteful, dan diversified

Sumber: Barilla Center for Food & Nutrition, Eating in 2030: Trend and Perspectives; Knorr
and WWF, Future 50 Foods.
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Knorr & WWFEF

Berkolaborasi dengan Dr. Adam Drewnowski, Direktur dari
The Center for Public Health Nutrition, University of

Washington, Knorr dan WWF menetapkan 50 jenis future food

yang didasarkan pada beberapa kriteria:

|. Nilai nutrisi

. Dampak terhadap lingkungan
. Rasa

Kemudahan untuk diakses

. Kemudahan untuk diterima konsumen

. Kemudahan untuk dibeli oleh konsumen

50 jenis pangan tersebut dikelompokkan menjadi 11 kategori:

Fruit and i@ \\\ Rootl
Vegetables \:T':' Vegetables
Leaf and SED
SN
Beans Greens ‘,%Q;p Sprouts
Cacti Mushrooms Tubers
Cereal Nuts
and Grains and Seeds

Sumber: Future 50 Foods Report 2019, Knorr and WWEF.
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Komoditas yang Memiliki potensi di

Indonesia
Kelompok Komoditas Keterangan
Beans and Bambara Bisa dibudidayakan di Indonesia
Pulses Groundnuts dengan teknologi
Beans and Cowpeas Sudah dibudidayakan di Indonesia
Pulses (Kacang (idle capacity)

Tunggak)

Beans and Mung Beans |Sudah dibudidayakan di Indonesia

Pulses (Kacang hijau) |(idle capacity)

Beans and Soy Beans Sudah dibudidayakan di Indonesia,
Pulses (Kedelai) bisa upscaling dengan teknologi
Cacti Nopales Sudah dibudidayakan di Indonesia
Fruit and Pumpkin Bisa dibudidayakan di Indonesia (ldle
Vegetables Flowers Capacity)

Fruit and Okra (Bendi) |Sudah dibudidayakan di Indonesia
Vegetables (Idle Capacity)

Leaf & Greens

Beet Greens
(Bit Merah)

Sudah dibudidaakan di Indonesia (ldle
Capacity)

Leaf & Greens

Kale

Sudah dibudidayakan di Indonesia
(Idle Capacity)

Leaf & Greens

Moringa (daun
kelor)

Sudah dibudidayakan di Indonesia
(Idle capacity)
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Komoditas yang Memiliki potensi di

Indonesia
Kelompok Komoditas Keterangan
Leaf & Greens |Pak-Choi Sudah dibudidayakan di Indonesia
Leaf & Greens |Pumpkin Sudah dibudidayakan di Indonesia
Leaves bisa scale up dengan teknologi

Leaf & Greens

Red Cabbage

Sudah dibudidayakan di Indonesia

(idle capacity)

Leaf & Greens |Bayam Sudah dibudidayakan di Indonesia,
bisa upscaling dengan teknologi

Leaf & Greens |Watercress Sudah dibudidayakan di Indonesia,
(selada air) bisa upscaling dengan teknologi

Nuts & seeds

Sesame seeds
(Biji Wijen)

Bisa dibudidayakan di Indonesia (Idle

Capacity)

Roots & Parsley Root |Sudah dibudidayakan di Indonesia
Vegetables (Idle Capacity)

Roots & Winter Radish |Bisa dibudidayakan di Indonesia
Vegetables (Lobak Putih)

Sprouts Alfalfa Sudah dibudidayakan di Indonesia

(Idle Capacity)

Leaf & Greens

Moringa (daun
kelor)

Sudah dibudidayakan di Indonesia

(Idle capacity)
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Contoh Komoditas Future Foods di Indonesia

Makanan pokok

Sayur-sayuran

Buah-buahan

Protein hewani

Protein nabati

Bumbu-bumbuan
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PROSES

Future food dalam prosesnya sejak awal hingga akhir
melibatkan inovasi, berupa inovasi teknologi (digital)
dan atau rekayas sosial. Tujuan inovasi tersebut
adalah menggunakan idle capacity terutama untuk
mengoptialkan lahan sempit di perkotaan (urban
farming) dan lahan tidur di pedesaan, meminimalkan
kerusakan lingkungan, serta memiliki masa panen

yang relatif lebih pendek.
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Marketing

Marketing terbagi menjadi dua, yaitu:

Kondisi konsumen di masa depan
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Kondisi Konsumen di Masa Depan ,
o O

Sumber: Kurt Salmon, The Future of Foods:New Realities for the Industry;
Food Standard Agency, Our Food Future
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A Kondisi Pasar di Masa Depan

Sumber: Kurt Salmon, The Future of Foods:New Realities for the Industry (2011)
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* Luas wilayah: 41.543 Km2
* Ekspor agrikultur tahun 2017: $111 miliar

* Luas wilayah: 9.834.000 km2
* Ekspor agrikultur tahun 2017: $138.4 miliar
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Precision Framing

* Prinsipnya adalah menghasilkan lebih banyak hasil
dengan lebih sedikit lahan dan menggunakan
sumber daya yang lebih sedikit.

* Teknik Ini menggunakan teknologi dalam setiap
proses mulal dari sebelum penanaaman sampal
pasca panen

* Teknologl yang digunakan diantaranya adalah:

e Soil Scanner: untuk mengetahui kandungan nutrisi tanah dan
kejenuhan tanah.

« Rumah Kaca: Membuat pertumbuhan tanaman menjadi lebih
baik dan mengurangi pembuangan CO2 keatmosfer karena COZ2
didapatkan dari kilang minyaksetempat.

o« Lampu LED: memungkinkan tanaman terus bertumbuh
meskipun saat malam hari.

. Menanam secara vertikal : Tidak memakan banyak lahan untuk
menghasilkan panen yang banyak

Sumber: National Geographic (2017)
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* Pantal yang tidak terlalu luas dan banyaknya

permasalahan seperti cuaca, kontaminasi dari
makhluk lain membuat Apollo Aquaculture Group
berinovasi untuk membudidayakan ikan laut di darat.

* Menggunakan teknologi yang dinamakan
Recirculating Aquaculture Systems (RAS) untuk
mendaur ulang air sehingga dapat digunakan berkali-
kalli.

* Menggunakan |OT untuk mengatur temperatur air,
pH air, dan kadar garam air yang dikontrol secara
online.

* Berhasil memproduksi ikan yang berkesinamg

tanpa membutuhkan lahan yang luas.

Sumber: Youtube
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Sumber: Youtube
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* Hampir semua bangunan bertingkat di Stockholm

memiliki ruangan yang digunakan untuk vertical

farming.

* Tanaman dikontrol menggunakan loT dan tidak

menggunakan pestisida.

« Hasil panen langsung dipasarkan ke cafe dan

restaurant yang berada di gedung yang sama.
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